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Abstract : 

Motivation is a situation that causes a certain behavior and provides direction and 
flexibility for that behavior. This study aims to describe the efforts of school principals, 
the use of learning resources, and the obstacles faced in improving learning resources 
for their students. The type of research is qualitative. The subject of the study was the 
principal of SMP Negeri Perisai Kutacane. The data collection method is observation 
and interview. The data was analyzed by data reduction, data presentation, and 
conclusion drawn. The results of this research (reseach) reflect the efforts of the 
principal as a supervisor who is responsible for monitoring, directing and developing 
teacher performance, and as a facilitator who gives freedom to teachers to improve 
their own pedagogical abilities and students' learning ability. Although the use of 
learning resources by students has a positive impact on the motivation achieved, there 
are still obstacles faced such as learning. 
Keywords: Optimization of Utilization, Learning Resources, Student Motivation 

 

Abstrak 
Motivasi ialah suatu keadaan yang menimbulkan suatu perilaku tertentu dan 
memberikan arah serta keleluasaan terhadap perilaku tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah, pemanfaatan sumber 
belajar, dan kendala yang dihadapi dalam meningkatkan sumber belajar bagi 
siswanya. Jenis penelitian ialah kualitatif. Subjek penelitian ialah kepala sekolah SMP 
Negeri Perisai Kutacane. Metode pengumpulan data ialah observasi dan wawancara. 
Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil riset (reseach) ini mencerminkan upaya kepala sekolah sebagai supervisor yang 

bertanggung jawab memantau, mengarahkan dan mengembangkan kinerja guru, 
dan sebagai fasilitator yang memberikan kebebasan kepada guru untuk 
meningkatkan kemampuan pedagogiknya sendiri dan kemampuan belajar siswa. 
Meskipun pemanfaatan sumber belajar oleh siswa memberikan dampak positif 
terhadap motivasi yang dicapai, namun masih ada kendala yang dihadapi seperti 
keterbatasan waktu, biaya, dan jumlah sumber belajar. 

Kata Kunci: Optimalisasi Pemanfaatan, Sumber Belajar, Motivasi Siswa 

 
 

1. Introduction  
 

Kepala madrasah merupakan seseorang yang diberi tugas oleh bawahannya untuk 
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memimpin suatu madrasah dimana di dalam madrasah diselenggarakan proses belajar 

mengajar. Di dalam menjalankan tugasnya kepala madrasah bertanggung jawab 

terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada. Hal ini bertujuan agar mereka mampu 

menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepada mereka. Selain itu seorang kepala 

madrasah juga bertanggung jawab tercapainya pendidikan. Ini dilakukan dengan 

menggerakkan bawahan ke arah tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 

(Furqanisah, at all., 2023). 

Sekolah sebagai organisasi sosial memiliki tujuan yang harus dicapai bersama oleh 

seluruh guru sebagai unsur pelaksana proses pendidikan di sekolah (Muna Nabila, et 

all., 2022). Pencapaian tujuan dihadapkan pada berbagai perubahan atau inovasi dalam 

organisasi, yang sering kali guru- guru kurang mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan-perubahan yang ada. 

Di samping itu, selain tujuan organisasi sebagai tujuan bersama yang harus dicapai, 

setiap individu guru memiliki pula tujuan secara perseorangan, seperti : penghargaan 

dan pengakuan dari orang lain terhadap prestasi dalam pelaksanaan tugas, serta gaji dan 

insentif yang layak. Adanya tujuan-tujuan individu yang dibawa masuk dalam 

organisasi sekolah, sering terjadi adanya ketidak seimbangan antara tujuan    organisasi    

dengan    tujuan individu pada setiap guru.  

Pengertian konflik adalah segala macam bentuk hubungan antar manusia yang 

mengandung sifat berlawanan. Konflik menimbulkan risiko-risiko tertentu yang 

membawa dampak positif (konstruktif) atau negatif (dekstruktif) tergantung 

manajemennya (Imam Machali, dkk, 2018) (Ainul Mardhiah, 2020). 

Konflik yang terjadi dalam suatu sekolah hendaknya dapat diatasi dengan baik, 

sehingga konflik dapat menjadi energy yang dasyat untuk melakukan perubahan positif. 

Dengan kata lain, bahwa konflik harus dapat dikelola dengan berbagai teknik yang sesuai 

sehingga konflik menjadi pemacu kemajuan sekolah (A Mardhiah, 2022; Zainab et al., 

2022) Kepala madrasah sebagai pemimpin sekolah hendaknya menguasai teknik-teknik 

manajemen atau penyelesaian konflik. 

Konflik bisa bersumber dari perbedaan atau keanekaragaman latar belakang 
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komunitas sekolah, aturan-aturan yang sangat ketat, beban kerja personil sekolah yang 

cukup berat, karakter kepimpinanan yang otoritatif, atau adanya aturan-aturan atau 

kebijakan-kebijakan baru kepala sekolah yang dipandang kurang aspiratif, akomodatif, 

atau sepihak (A Mardhiah, 2021). Konflik oleh sebagian besar orang dianggap selalu 

berdampak negatif. Padahal, dalam kondisi tertentu konflik perlu dimunculkan untuk 

kepentingan perubahan dan pengembangan organisasi sekolah. Oleh karena itu, 

pengetahuan tentang teknik dan cara mengelola konflik organisasi secara efektif begitu 

penting dikuasai oleh para kepala sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, di MAN 3 Banda 

Aceh termasuk madrasah yang tidak dapat terlepas dari konflik. Adapun permasalahan yang 

terjadi di MAN 3 Banda Aceh yaitu konflik antar guru, dimana pada saat pemilihan guru 

untuk menjabat dalam struktur organisasi sekolah terdapat beberapa guru yang 

menginginkan jabatan yang sama. Dimana di dalam struktur sekolah tersebut terdapat satu 

guru per bidang. Sehingga hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya konflik, dikarenakan 

dapat menurunkan keharmonisan yang sudah dibangun dan kelancaran dalam membuat 

struktur sekolah. Untuk menghindari terjadinya konflik baiknya guru tersebut harus 

memastikan apakah sanggup dalam menjalankan tugas, memastikan persyaratan untuk 

memiliki posisi yang diinginkan memenuhi atau tidak. Dengan hal itu juga tidak menutup 

kemungkinan terjadinya konflik. Artikel ini menguraikan secara jelas tentang strategi kepala 

madrasah dalam pengelolaan konflik di MAN 3 Banda Aceh dan mengetahui kendala yang 

dihadapi kepala madrasah dalam pengelolaan koflik di MAN 3 Banda Aceh. Keberhasilan 

pembelajaran dipengaruhi oleh setidaknya lima faktor utama: Guru, sumber dan 

media belajar, lingkungan, siswa, dan proses pembelajaran. Guru mempunyai 

peranan yang sangat strategis ketika pembelajaran berangsung, hal ini disebabkan 

berkaitan dengan pengelolaan empat unsur kunci lainnya. Konsep sumber belajar 

juga memungkinkan Guru digolongkan sebagai sumber belajar. Setiap kegiatan 

Guruan atau pedagogi tidak lepas dari adanya beberapa unsur pendukung kegiatan 

Guruan tersebut. Salah satunya ialah sumber belajar. Sumber belajar digunakan untuk 

mengembangkan potensi siswa dan mencapai hasil belajar yang berkualitas. 
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Kurikulum dirancang dan dikembangkan agar tercapainya sebuah harapan 

dalam bentuk tujuan pada lembaga pendidikan. Dengan kata lain, mempersiapkan 

siswa untuk hidup bermasyarakat berarti lebih dari sekedar kemampuan mereka 

untuk menginternalisasikan nilai-nilai hidup sesuai norma. Namun sekolah juga 

harus meciptakan pengalaman bagi diri siswa itu sendiri dalam merealisasikan minat 

serta bakatnya. Jadi, kurikulum ialah bagian dari unsur yang yang memiliki 

karateristik urgensi pada sistem lembaga tersebut.  

Selain motivasi belajar yang perlu dikembangkan, penggunaan media dan 

perangkat pendukung pembejaran mempunyai urgensi tersendiri. Pembelajaran 

dengan media dan peralatan yang lengkap tentu akan menghasilkan hasil belajar 

yang terbaik, dan juga kebalikannya. Jadi, Guru setidaknya memanfaatkan media 

yang berbeda dan menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan kreatif bagi siswa 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswanya. Sumber belajar 

meliputi media, peralatan, buku bacaan, surat, dan lingkungan. Sumber belajar ialah 

kumpulan materi dan situasi yang sengaja diciptakan sehingga memungkinkan siswa 

bekerja secara individu dan mandiri. 

Sumber belajar merupakan salah satu unsur penting dan memiliki sebuah subjek 

yang urgen dalam meningkatkan kualitas dalam belajar itu sendiri. Guru harus 

memanfaatkan sumber daya ini untuk pembelajaran. Untuk pemanfaatannya secara 

optimal, Guru harus diberdayakan. Pelatihan harus diadakan untuk membekali Guru 

dengan kompetensi dan keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan sumber 

belajar. Guru yang terampil dalam menggunakan sumber belajar tampak berwibawa 

di mata siswanya karena tampak kekinian dan bukannya ketinggalan jaman. Apalagi 

jika Guru dapat menjadikan sumber belajar sebagai bahan dan alat pembelajarannya, 

maka siswa akan semakin bangga dan puas terhadap kualitas Gurunya dan kualitas 

pembelajarannya. Oleh karena itu, Guru perlu diberdayakan dengan memberikan 

pelatihan penggunaan sumber belajar serta penggunaannya dalam aktifitas ketika 

belajar di dalam kelas. 
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Sebuah sumber belajar dipakai dalam mengimlentasikannya mataeri yang 

disampaikan oleh guru dan siswa (semua jenis media, objek dan data) masih kurang 

dimanfaatkan, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan sumber belajar harus 

ditingkatkan secara sistematis, kualitatif dan fungsional. Guru dan siswa berpendapat 

bahwa di sekolah dan perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitasnya. Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran digunakan untuk 

mengatasi permasalahan keterbatasan sumber  belajar. Dahulu media hanyalah alat 

yang digunakan guru untuk menjelaskan pelajaran. Pada awalnya alat yang 

digunakan ialah alat visual, yaitu alat secara khusus meningkatkan prestasinya para 

pelajara dan menyederhanakan teori yang beluam terujudkan dengan jelas, serta 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Observasi awal yang dilakukan memberikan informasi bahwa sumber belajar 

yang dipakai dalam proses belajar mengajar masih sumber belajar tradisional berupa 

buku teks dan lembar kerja siswa (LKPD). Di sisi lain, materi yang dibutuhkan di 

sekolah masih belum beragam, hubungan Guru dan siswa belum terlalu interaktif, 

dan proses komunikasi hanya bersifat satu arah. Artinya pembelajaran hanya terfokus 

pada penjelasan guru dan tidak ada feedback dari siswa. Proses pembelajaran 

menunjukkan bahwa kurang tersedianya berbagai sumber belajar untuk 

meningkatkan pemahaman guru menyebabkan peserta didik menagalami kebosanan 

dan rendahnya semangat belajar ketika menerima materi dai guru. Dalam proses 

pembelajaran, ditemukan siswa kurang berminat dan kurang percaya diri dalam 

proses pembelajaran. Hal ini bisa menjadi salah satu kriteria rendahnya motivasi 

peserta didik. 

Melihat latar belakang problematkan yang telah terjadi di atas, maka perlu 

dikembangkan bahan ajar dan juga meperjelaskan jenis apa saja yang digunakan guru 

SMP Negeri Perisai Kutacane dalam meningkatkan kualitas sumber belajar bagi 

siswanya. 
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Results Literature Review 

Penelitian terkait yang dilakukan oleh Nia Adityas Marchelia (2022) dengan 

judul “Optimalisasi  Pemanfaatan Sumber, Belajar dialam Menumbuhkan Minat 

Belajar TPQ Awalul Ilmi Gedangan Ngrayun Ponorogo Santri”. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mendeskripsikan pemanfaatan sumber belajar dalam meningkatkan 

minat belajar siswa di TPQ Awarul Illumi, mendeskripsikan minat belajar siswa 

dalam meningkatkan minat belajar siswa di TPQ Awarul Illumi, tujuannya untuk 

menjelaskan faktor pendukung dan penghambat perbaikan. Sumber daya untuk 

meningkatkan minat belajar siswa di TPQ Ilmiah Awal. Untuk menjawab pertanyaan 

diatas, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif di TPQ Awalul 'Ilmi Gedangan Ngrayun Ponorogo. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah studi kasus. Teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Sedangkan 

teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Melalui penelitian yang dilakukan diketahui bahwa minat siswa 

terhadap sumber belajar di TPQ Ullal Ilmiah yang berupa benda, orang, buku, 

peristiwa, pemanfaatan lingkungan dan partisipasi dalam pembelajaran dapat 

digolongkan menjadi tiga jenis minat. Faktor-faktor seperti minat pribadi, minat 

situasional, dan minat psikologis mendukung peningkatan penggunaan sumber 

belajar, misalnya penggunaan foto, penggunaan berbagai buku yang sudah tersedia, 

partisipasi dalam kegiatan masyarakat, dll. Sedangkan faktor penghambatnya 

meliputi faktor internal seperti penggunaan sumber belajar yang kurang optimal oleh 

Guru, dan faktor eksternal yaitu kurangnya peralatan seperti laptop, layar LCD, 

proyektor dan lain-lain yang mempengaruhi proses pembelajaran. 

Penelitian terkait dilakukan oleh Libya dkk (2023) dengan judul “Meningkatkan 

Peran Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Guruan Bagi Siswa Sekolah Dasar di 

Pulau Kedak”. Tujuan, penelitian ini ialah untuk mengetahui peran optimal 

perpustakaan sebagai sumber belajar di SD Pulau Kidak. Untuk mengetahui 
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hambatan peran perpustakaan sebagai sumber Guruan untuk membantu pengguna 

dalam mencari informasi dengan mudah di perpustakaan Sekolah Dasar Pulau 

Kedak. Untuk mengetahui tindakan pustakawan dalam meningkatkan peran 

perpustakaan sebagai sumber daya Guruan di Sekolah Dasar Pulau Kedak. Saya 

belajar betapa pentingnya siswa SDN Pulau Kidak memanfaatkan perpustakaan 

sebagai sumber belajar. Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif 

dengan menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari informan. Metode 

pengumpulan data melalui observasi dan wawancara untuk mengetahui keadaan 

perpustakaan yang sebenarnya. Delapan orang yang memberikan informasi dalam 

penelitian ini: koordinator perpustakaan, dua orang Guru, dan empat orang siswa di 

SDN Pulau Kidak. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perpustakaan di SDN 

Pulau Kidak belum optimal. Hal ini dikarenakan masih banyak kekurangan dan 

belum memenuhi standar perpustakaan sekolah. Solusi yang dilakukan pihak sekolah 

ialah dengan memanfaatkan sebaik-baiknya fasilitas perpustakaan yang ada, 

walaupun masih terdapat kekurangan yang cukup besar baik dari segi fasilitas, 

tenaga dan bahan perpustakaan. 

Penelitian terkait ialah “Peningkatan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Keterampilan Menulis Puisi Bebas Objektif pada Siswa 

Kelas 5 SD Negeri 2 Kalangan Kecamatan Pedan Tahun Pelajaran 2018/2019” oleh 

Sudarman (2019) yang dilaksanakan di bawah naungan judul ``. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengukur peningkatan motivasi menulis dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri 2 Kalangan Kecamatan Pedan tahun ajaran 

2018/2019, khususnya peningkatan keterampilan menulis puisi bebas tematik. 

Keterampilan menulis puisi bebas objektif dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar siswa kelas V SD Negeri 2 Kalangan Kecamatan Pedan Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan dua putaran. 

Setiap putaran terdiri dari empat tahap: desain, implementasi, observasi, refleksi dan 

review. Subyek penelitian ini ialah siswa kelas V SD Negeri 2 Kalangan Kecamatan 
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Pedan yang berjumlah 28 orang. Data yang diperoleh berupa lembar observasi 

motivasi siswa, dan hasil tugas menulis puisi bebas dianalisis untuk mengetahui 

motivasi siswa kelas V SD Negri 2 Karangan dalam menulis puisi bebas objektif. Area 

Pedang menunjukkan peningkatan pada prasesi, siklus I dan siklus II . Yaitu prasesi 

(47,86), periode pertama (57,50), dan periode kedua (75,53). Pada saat yang sama, nilai 

keterampilan menulis puisi bebas substantif siswa pada pramata kuliah, mata kuliah 

pertama, dan mata kuliah kedua juga mengalami peningkatan. Yaitu prasesi (44,82), 

periode pertama (63,04), dan periode kedua (76,07). Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa pembelajaran menulis puisi bebas dengan memanfaatkan lingkungan sebagai 

sumber belajar memberikan dampak positif terhadap motivasi dan keterampilan 

menulis puisi bebas substantif siswa kelas V SD Negeri 2 Karangan Kecamatan 

Pedang. Model pembelajaran ini dapat digunakan sebagai bahasa alternatif pengganti 

bahasa Indonesia untuk belajar menulis puisi bebas. 

Method 

Jenis  penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dengan tujuan menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi di suatu tempat dimana 

peneliti menjadi wahana utamanya. Sumber data adalah guru dan siswa SMP Perisai 

Kuta Cane. Metode pengumpulannya ialah triangulasi dan analisis datanya bersifat 

induktif/induktif. Penelitian, sifatnya kualitatif  lebih menekankan makna daripada 

gener alisasi. 

Jenis penelitian kualitatif ini sering juga disebut dengan metode penelitian 

deskriptif karena penelitiannya berlangsung pada kondisi alamiah (natural setting). 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif analisis, yaitu metode untuk 

menggambarkan keadaan sebenarnya dari fenomena mengenai peningkatan sumber 

belajar dalam meningkatkan motivasi siswa di SMP Negeri Perisai Kutacane. Sekola 

tersebut merupakan, sekolah yang terletak di Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi 

Aceh. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis, mendeskripsikan dan menjelaskan 
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pemanfaatan sumber belajar secara optimal untuk meningkatkan motivasi siswa di 

SMP Negeri Perisai Kutacane Kabupaten Aceh Tenggara Provinsi Aceh. 

Subjeknya ialah mengambil data dari kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah penulis 

sendiri sebagai  instrumen utama dalam penelitian. Hal ini dikarenakan peneliti 

langsung menjadi subjek penelitian dan mempunyai kesempatan untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan pertanyaan penelitiannya. Kehadiran peneliti di sini sangat 

urgen karena penelitian tidak dapat diwakili. Data penelitian dikumpulkan dengan 

melakukn observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai tekni dalam 

pengumpulan data. 

Untuk menganalisis data penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data 

kualitatif yang dilakukan pada saat pengumpulan data. Seperti yang disebutkan 

Miles dan Huberman, bahwa kegiatan analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung terus menerus hingga selesai penelitian ini. Pengujian 

keabsahan data dalam penelitian ini teridiri dari uji reliabilitas, transferabilitas, 

keterpercayaan dan konfirmabilitas. 

2. Result and Discussion 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumen. Wawancara 

dilakukan dengan kepada kepala sekolah, Guru dan siswa di SMP Negeri Perisai 

Kutacane. Peneliti melakukan survei peningkatan sumber belajar untuk 

meningkatkan motivasi siswa di SMP Negeri Perisai Kutacane dengan mengikuti 

metode wawancara yang telah disiapkan, memperhatikan lokasi sekolah, kondisi 

sekolah, fasilitas, lingkungan dan lain-lainnya. Kepala sekolah  ialah penanggung 

jawab dan mempunyai kemampuan mengerahkan seluruh hal sekitar lingkungan 

sekolah agar dapat dimanfaatkan secara optimal guna mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Kepala sekolah ialah seseorang dengan kemampuan khusus yang dapat 

mempengaruhi kelompok yang dipimpinnya dalam upaya kolektif untuk mencapai 

tujuan sekolah. 
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Untuk mempelajari tentang pengelolaan sarana dan prasarana dalam 

meningkatkan kualitas peserta didik. Peneliti mengajukan pertanyaan penelitian 

kepada kepala SMP Negeri Perisai Kutacane. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

kendala-kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas sumber belajar siswa 

di SMP Negeri Perisai Kutacane, Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan dalam 

bentuk pedoman wawancara yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan serta pemanfaatan sumber belajar dalam memotivasi 

siswa di lokasi penelitian. 

Hasil riset ini diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumen. Upaya 

kepala sekolah dalam meningkatkan sumber belajar siswa di SMP Negeri Perisai 

Kutacane antara lain dengan menjadikan guru yang berkompeten di bidangnya. Guru 

juga harus mengikuti pelatihan seperti seminar. Selain itu, melalui diskusi kelompok, 

observasi kelas, dialog individu, simulasi pembelajaran, dan kegiatan lainnya. Kepala 

sekolah sebagai supervisor harus memeriksa dan melakukan supervi ke kelas. Oleh 

karena itu, kepala sekolah sebagai pengawas harus mampu melakukan berbagai jenis 

pengawasan dan pengendalian untuk menguji kinerja tenaga kompetensi guru dalam 

mengajar. 

Pengawasan yang dilakukan untuk menjamin hal apa saja di sekitar sekolah 

kemudian diarahkan ke pada hal-hal yang lebih baik lagi. Di samping itu, ini akan 

membantu menjadi guru menjadi gGuru profesional. Sebelum itu, Guru terlebih 

dahulu membuat rencana pembelajaran yang didalamnya terdapat metode 

digunakan oleh guru tersebut, diskusi, dan bercerita. Selain itu juga memudahkan 

sarana dan prasarana guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Kemudian penulis menganalisa kembali bahwa sarana dan prasarana tentunya sangat 

penting bagi proses pembelajaran, karena tanpa sarana dan prasarana, maka proses 

pembelajaran tidak dapat berlangsung dengan efektif dan efesian. Misalnya saja 

ketersedian kelas, tanpa ruang kelas maka pembelajaran terpaksa dilakukan di 

ruangan lainya, sehingga dapat menggangu fokus siswa dalam belajar. 
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Hasil riset yang melalui berdasarkan wawancara, observasi dan dokumen 

menunjukkan bahwa bagaimana sumber pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan motivasi siswa di SMP Negeri Perisai Kutacane berhasil. Seluruh 

sumber belajar di sekolah dimanfaatkan, tercermin dari peningkatan, dari hasil, 

belajar siswa saat mengerjakan ulangan harian. Guru tidak hanya menggunakan buku 

teks sebagai bahan ajar, tetapi juga membuat modul pengajaran dan bahan 

pembelajaran buatan guru yang diinginkan guru agar siswa yang mengikuti 

pembelajaran di kelas tidak merasa bosan. Dalam pembelajaran, tidak hanya buku 

yang digunakan sebagai bahan ajar, tetapi juga metode yang digunakan guru, media 

pembelajaran dan kondisi lingkungan juga mempengaruhi siswa dalam 

meningkatkan hasil belajarnya. Media pembelajaran yang digunakan guru untuk 

menunjang proses pembelajaran di sekolah. Salah satunya ialah layar LCD. Media 

yang digunakan di kelas memungkinkan siswa mengungkapkan gagasannya secara 

lebih luas dan bermakna. Kehadiran media mendapatkan gambaran tentang apa yang 

mereka lihat secara langsung dalam bentuk gambar dan video yang terkait dengan 

materi. Inilah salah satu manfaat belajar: mengenalkan pada hal-hal yang tidak dapat 

kunjungi, simpan, atau lihat secara langsung dan konkrit. 

Siswa yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan berbagai sumber 

belajar dan infrastruktur pendukung yang dimiliki sekolah. Ketika siswa 

mendengarkan apa yang guru sampaikan, maka isinya lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Banyak siswa yang merasa bosan dan tidak mampu berkonsentrasi di kelas jika 

hanya menggunakan hanya 1 satu sumber belajar. Dengan memanfaatkan beragam 

sumber daya yang tersedia, siswa dapat lebih fokus pada pelajaran dan meningkatkan 

hasil belajarnya. 

Guru secara bergiliran menggunakan seluruh sumber belajar yang tersedia di 

sekolah. Perpustakaan merupakan salah satu sumber pembelajaran di sekolah. Ketika 

Guru ingin mengajak siswanya belajar di perpustakaan, maka perlu mempersiapkan 

terlebih dahulu di mana siswanya akan menggunakan perpustakaan tersebut. Belajar 
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di perpustakaan memiliki suasana yang berbeda dengan di kelas, sehingga tidak akan 

pernah bosan. Ketika suasana berubah, siswa menjadi lebih mudah menerima apa 

yang diajarkan guru. Pembelajaran berlangsung dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar sekolah, dan memberikan kontribusi efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Kegiatan pembelajaran dipadukan dengan praktik di lingkungan sekolah. 

Siswa diharapkan agar selalu antusias dalam belajar. 

Setiap siswa mempunyai semangat belajar sehingga sumber belajar dapat 

digunakan secara efektif dan lancar. Dalam memaksakan penggunaan sumber belajar, 

guru secara bergiliran mengatur penggunaan sumber belajar. Sebelum menggunakan 

pembelajaran, guru terlebih dahulu menyiapkan sumber belajar untuk digunakan 

dalam pembelajaran. Beragamnya sumber belajar dan saran sarana prasarana yang 

digunakan secara bergilir dapat menghindarkan siswa dari rasa bosan terhadap 

kegiatan pembelajaran. Dengan memanfaatkan seluruh sumber belajar yang ada, 

siswa dapat lebih memahami materi yang disampaikan kepadanya dan pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan guru dapat dibuktikan dengan nilai ujiannya, 

yaitu hasil belajar siswa yang meningkat seiring dengan penguasaan materi oleh yang 

diberikan oleh guru terhadap siswa. 

Terlihat adanya hambatan dalam peningkatan kualitas sumber belajar siswa 

di SMP Negeri Perisai Kutacane. Hal ini, tidak menghalangi penggunaan sumber 

belajar dan tidak pula menurunkan hasil belajar siswa. Sebagaimana ditemukan oleh 

peneliti ketika melakukan observasi di sekolah, bahwa penggunaan sumber daya 

pembelajaran terbukti memiliki kelemahan. Salah satu kendala dalam penggunaan 

sumber belajar ialah kurangnya motivasi siswa dalam menggunakannya. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian tugas yang mengharuskan 

guru menggunakan sumber belajar yaitu perpustakaan. Penggunaan sumber belajar 

hendaknya melibatkan siswa dalam pelaksanaannya. Artinya, guru perlu 

membimbing siswa dalam menggunakan sumber belajar. 

Ini bukanlah solusi yang mudah, secara prinsip, terbatasnya media dan alat 
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yang tersedia, yaitu hanya tiga layar LCD. Di dalam mengahadi hal ini, guru 

menghindari masalah ini dengan menjadwalkan penggunaan layar LCD. Semua guru 

yang menggunakan monitor LCD harus mendapat izin dari guru lainnya setidaknya 

1 minggu sebelum digunakan. Hal ini untuk memastikan bahwa setiap guru tetap 

memiliki akses terhadap media, meskipun harus digantikan oleh guru lain. Kendala 

lainnya ialah kurangnya dana untuk menyediakan media yang diperlukan dalam 

proses pembelajaran. Karena kekurangan dana saat ini, sekolah mengalami kesulitan 

memenuhi kebutuhan media. Namun permasalahan ini dapat diatasi oleh Wakil 

Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana yang menyarankan penambahan media 

yang dibutuhkan sekolah. 

 

3. Conclution 

Sumber Belajar Siswa di SMP Negeri Perisai Kutacane dengan 

memerdayakan guru yang berkompeten di bidangnya, upaya tersebut antara lain 

dengan memberikan pelatihan seperti seminar dan pendampingan berkelanjutan 

terhadap guru. Sumber belajar siswa SMP Negeri Perisai Kutacane memberikan 

pengaruh positif terhadap motivasi yang dicapai. Siswa yang menggunakan sumber 

belajar secara efektif cenderung lebih termotivasi untuk belajar. Kendala apa saja yang 

anda hadapi dalam meningkatkan kualitas sumber belajar siswa di SMP Negeri 

Perisai Kutacane? Waktu, biaya dan jumlah sumber belajar terbatas. Jadi, Kepala 

sekolah harus terus mempertahankan tugas pokok dan fungsi kepemimpinan yang 

telah dikembangkan dengan baik selama ini. Seperti halnya peningkatan kualitas 

sekolah. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk memperhatikan guru dalam 

membimbing siswa dan juga peran guru terhadap siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan sekolah yang dihadapinya, sehingga guru bimbingan dan konseling 

dapat membantu guru lainya dalam mengatasi problematika siswa. Di bidang 

kurikulum, diharapkan dapat melakukan kerjasama dengan Wakil kepala sekolah 

bidang kurikulum dan guru mata pelajaran lannya dalam pemberian materi, sehingga 
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kegiatan pembelajaran dapt terlaksana sesuai dengan target. Hal yang perlu 

diperhatikan adalah metode pembelajaran yang menyenangkan dan bermanfaat dan 

termotivasi dalam mengatasi permasalahan siswa, serta diharapkan menjadi lebih 

profesional dengan meningkatkan proses belajar mengajar. Metode yang efektif ialah 

dengan memperhatikan gaya belajar yang yang didasarkan pada kemampuan siswa. 
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